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ABSTRAK

Peni Irma Feroniza/222016291/2020/Analisis Faktor-Faktor Penyebab Tidak Patuhnya
Wajib Pajak Hotel dan Restoran Dari Perspektif Fiskus Badan Pengelolaan Pajak Daerah
(BPPD) Kota Palembang.

Peranan penerimaan pajak bagi pembiayaan negara semakin hari semakin besar. Seluruh kegiatan
usaha tidak terlepas dari kegiatan pajak. Tingkat pertumbuhan unit usaha dari tahun ke tahun
semakin bertambah namun tidak diikuti dengan tingkat kepatuhan wajib pajak yang masih relatif
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab tidak patuhnya wajib
pajak hotel dan restoran dari perspektif fiskus Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota
Palembang. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab tidak patuhnya wajib pajak hotel dan restoran
berdasarkan perspektif fiskus BPPD Kota Palembang meliputi kesadaran wajib pajak sebesar
37,5%, pengetahuan wajib pajak sebesar 54,5%, kondisi ekonomi wajib pajak yaitu sebesar
42,9%, sedangkan kualitas pelayanan tidak menjadi faktor penyebab tidak patuhnya wajib pajak
hotel dan restoran di Kota Palembang.

Kata Kunci: Kesadaran wajib pajak, pengetahuan tentang perpajakan, kondisi keuangan,
kualitas pelayanan
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ABSTRACT

Peni Irma Feroniza / 222016291/2020 / Analysis of Factors Causing Non-Compliance on Hotel

and Restaurant Taxpayers from the Fiscal Perspective of the Regional Tax Management
Agency (BPPD) of Palembang.

The role of tax revenue for state financing is getting higher day by day. All business activities
cannot be separated from tax activities. The growth rate of business units from year to year is
increasing however taxpayer compliance is relatively low. This study aimed to analyze the factors
affecting non-compliance taxpayers on hotel and restaurant from the Fiscal Perspective of the
Regional Tax Management Agency (BPPD) of Palembang. This research was a descriptive
research. Data collection methods used were interviews and documentation. The results of this
study showed that awareness of taxpayers was 37.5%, knowledge of taxpayers was 54.5%, and

economic conditions of taxpayers was 42.9%, while service quality was not a factor causing non-
compliance of hotel and restaurant taxpayers in Palembang.

Keywords: Compliance, taxprayer, knowledge of taxation, financial condition, service quality
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melaksanakan  pembangunan negara dan menyelenggarakan
pemerintahan umum diperlukan dana yang relatif besar. Kebutuhan dana
tersebut semakin meningkat seiring dengan peningkatan kebutuhan
pembangunan itu sendiri. Untuk memenuhi kebutuhan dana tersebut
pemerintah mengandalkan penerimaan yang salah satunya berasal dari sektor
pajak, sehingga pajak merupakan salah satu sumber penerimaan terpenting
bagi negara.

Pajak sangat penting bagi pembangunan negara Indonesia. Pajak
memberikan kontribusi terbesar bagi pemasukan negara yaitu sumber
pemasukan utama bagi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN),
karena melalui pajak pemerintah dapat membiayai pengeluaran negara yang
bersifat pembangunan jangka panjang maupun membiayai pengeluaran rutin.

Kewajiban untuk membayar pajak merupakan kewajiban yang harus
dilakukan oleh seluruh warga Negara. Di Indonesia khususnya, aturan
mengenai perpajakan sudah diatur jelas di dalam undang-undang ketentuan
umum perpajakan, awalnya peraturan mengenai perpajakan ini diatur dalam
UU No.6 tahun 1983 yang kemudian beberapa kali mengalami perubahan dan
perubahan yang terbaru adalah UU No. 28 tahun 2007 di dalam UU tersebut

sudah dijelaskan secara terperinci apa-apa saja yang terkait dengan



pelaksanaan pajak, serta apa saja yang harus diperhatikan dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar. Jelasnya peraturan yang
telah dibuat tersebut, mengartikan bahwa kewajiban perpajakan merupakan
kewajiban mutlak yang tidak dapat dihindarkan. Apabila kewajiban tersebut
diabaikan oleh warga Negara maka tindakan tersebut merupakan tindakan
pelanggaran atas kewajiban yang dapat dikatakan sebagai tindakan
ketidakpatuhan masyarakat sebagai wajib pajak.

Pajak sebagai salah satu sumber penerimaan Negara ternyata juga
mengalami hambatan dalam pelaksanaannya dikarenakan kesadaran untuk
membayar pajak baik itu oleh orang pribadi maupun badan masih tergolong
rendah. Hal tersebut disebabkan karena membayar pajak dianggap sebagai
beban berat, yang pada akhirnya memicu untuk memanipulasi pajak.

Kepatuhan identik dengan kedisiplinan. Kedisiplinan timbul karena
kekhawatiran menerima sanksi hukuman apabila tidak melakukan tindakan
sesuai dengan ketentuan yang ada, jadi ada dorongan dari luar dirinya.Wajib
pajak yang patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan berarti wajib pajak
tersebut disiplin memenuhi aturan perpajakan yang telah ditetapkan.

Pajak hotel merupakan sumbangan atas pelayanan yang disediakan
oleh hotel kepada para tamu atau konsumen yang menggunakan pelayanan
yang diberikan hotel (UU No. 28 tahun 2009 pasal 1 angka 20). Pajak daerah
terbagi menjadi dua yaitu Pajak Provinsi dan Pajak Kabupaten atau Kota.

Sedangkan pajak restoran merupakan salah satu pajak daerah yang

memberikan kontribusi yang besar. Pajak restoran memiliki potensi yang



besar karena pada saat ini banyak pengusaha yang mendirikan restoran di
berbagai tempat terutama di daerah pariwisata, daerah pemukiman padat,
daerah perkantoran, daerah sekolah maupun universitas.

Definisi Hotel menurut SK Menteri Pariwisata, Pos, Dan
Telekomunikasi No. KM 37/PW 340/MPPT-86, yaitu “Hotel adalah suatu
jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk
menyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman, serta jasa penunjang
lainnya bagi umum yang dikelola secara komersial”

Definisi Restoran, menurut SK manteri Pariwisata, Pos dan
Telekomunikasi No.KN.73/PVVIO5/MPPT-85 tentang Peraturan usaha
Rumah Makan, dalam peraturan ini yang dimaksud dengan usaha Jasa Pangan
adalah : “Suatu usaha yangmenyediakan jasa pelayanan makanan dan
minuman yang dikelola secara komersial”.

Dengan diberlakukannya pengenaan pajak penghasilan terhadap Wajib
Pajak Hotel dan Restoran tentunya akan menimbulkan pro dan kontra terhadap
kebijakan tersebut. Pengenaan pajak dapat mendorong penerimaan dari sektor
pajak. Namun di sisi lain, pelaku wajib pajak lazim mengetahui bahwa
penghasilan bruto yang tinggi tidak otomatis mencerminkan besaran laba yang
tinggi, bahkan belum tentu ada labanya. Peraturan Pemerintah ini tidak
memperhatikan besaran laba tersebut. Tidak peduli wajib pajak yang dalam
keadaan yang merugi sekalipun, ia tetap harus membayar pajak.

Bagi pelaku wajib pajak, pajak masih dipandang sebagai beban yang

sebisa mungkin harus dihindari. Pemerintah Indonesia perlu memperhatikan



sektor pajak hotel dan restoran secara serius. Peranan pajak hotel dan restoran

dalam perekonomian harus ikut diperhitungkan dalam proses merencanakan

suatu kebijakan di bidang perpajakan.

Tabel 1.1

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Hotel dan Restoran
Kota Palembang Tahun

2016 — 2019
dalam rupiah
Tahun Pa}iﬂ?ﬁtel P;Zakl Ilﬁﬂostlel % Paj alaéggoran Paj Elfﬂlesg:ilran %
2016 51.260.863.109,40 | 52.346.963.653,00 | 102,12 69.727.189.115,67 70.544.503.680,00 | 101,17
2017 56.000.000.000,00 | 57.255.225.469,00 | 102,24 79.000.000.000,00 79.348.336.478,00 | 100,44
2018 65.700.000.000,00 | 71.748.220.009,00 | 109,21 87.450.000.000,00 93.348.646.681,00 | 106,75
2019 108.000.000.000,00 | 80.835.704.283,28 | 74,85 | 170.000.000.000,00 | 127.858.658.202,00 75,21

Sumber: Badan Pengelola Pajak Daerah Kota Palembang, 2020

Berdasarkan data tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa penerimaan pajak
hotel dan restoran di Kota Palembang dari tahun 2016 sampai tahun 2018
mengalami peningkatan. Namun pada tahun 2019 realisasi pajak hotel dan
restoran di kota Palembang menurun, sehingga target yang telah ditetapkan
tidak tercapai. Ini bisa disebabkan oleh target penerimaan pajak hotel dan
restoran di kota Palembang yang terlalu tinggi dan tingkat kepatuhan
membayar pajak yang menurun, serta rendahnya kesadaran masyarakat akan
kewajiban membayar pajak.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Analisis Faktor-Faktor Penyebab Tidak Patuhnya
Wajib Pajak Hotel

dan Restoran Dari Perspektif Fiskus Badan

Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut :

1. Apa faktor penyebab tidak patuhnya wajib pajak hotel dan restoran dari
Perspektif Fiskus Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota
Palembang?

2. Upaya apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan penerimaan pajak
hotel dan restoran dari Perspektif Fiskus Badan Pengelolaan Pajak Daerah

(BPPD) Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui faktor penyebab tidak patuhnya wajib pajak hotel dan
restoran dari Perspektif Fiskus Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD)
Kota Palembang.
2. Untuk mengetahui upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan
penerimaan pajak hotel dan restoran dari Perspektif Fiskus Badan

Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:
1. Bagi Penulis
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan secara
empiris dan pemahaman mengenai faktor-faktor penyebab tidak patuhnya
wajib pajak hotel dan restoran.
2. Bagi Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang
Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi Badan Pengelolaan Pajak
Daerah Kota Palembang atas faktor penyebab tidak patuhnya wajib pajak
hotel dan restoran di Kota Palembang.
3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi

peneliti di masa yang akan datang.
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